
0 
 

Kode/Nama Rumpun Ilmu : 571/Manajemen 

Bidang Fokus                     : Bank Syariah 

 

 

 
 
 

PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL  

TERHADAP PROFITABILITAS 

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH 

DI INDONESIA PERIODE 2010-2020 

 
 
 
 

Laporan Penelitian 
 

 

 

 
Rudi Bambang Trisilo, SE MM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trilogi 

Jakarta 

 

15 Desember 2021  

 
 



1 
 

LEMBAR PENGESAHAN PENELITIAN 

 

1 Judul Penelitian      : Pengaruh Faktor Eksternal terhadap 

Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia tahun 2010-

2020 

2 Kode /  Nama Rumpun 

Ilmu 

: 571 / Manajemen 

3 Peneliti            :  

 a.Nama Lengkap        : Rudi Bambang Trisilo, SE MM 

 b.NIDN                      : 0305056102 

 c.Pangkat / Golongan  : Penata / III C 

 c.Jabatan Fungsional  : Lektor 

 d.Program Studi         : Manajemen 

 e.Nomor HP               : 081318476466 

 f.Alamat email          : rbt55@trilogi.ac.id 

4 Tahun Pelaksanaan   : 2021 

 

 

Mengetahui,                                                        Jakarta, 28 Februari 2022 

Ketua Program Studi Manajemen,                                   Peneliti, 

 

                                                                                                    

 

Fanny Suzuda Pohan, SE MM                      Rudi Bambang Trisilo, SE MM 

NIK : 140901                                                NIK : 880104 

 

 

 

 



2 
 

Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia Periode 2010-2020 

 

Abstract 

 

         In the 2010-2020 period, the Return on Assets of Islamic Rural Banks in 

Indonesia fluctuated with a downward trend. This study aims to determine the effect 

of External Factors on Profitability (Return on Assets, ROA) of Islamic Rural 

Banks in Indonesia for the 2010-2020 period. This study uses secondary data 

published by Bank Indonesia and the Financial Services Authority. The analytical 

method used is descriptive analysis and multiple linear regression analysis. The 

results of the study are: partially Inflation has a significant positive effect, the USD 

Exchange rate has a significant negative effect, Bank Indonesia Interest rates have a 

significant negative effect, simultaneously Inflation, USD Rate, Bank Indonesia 

Interest rates has a significant effect on the Islamic Rural Bank's Return on Assets 

(ROA) in Indonesia 2010-2020. The Bank Indonesia Interest rate is the most 

influential external factor on the ROA of Islamic Rural Banks  during the 2010-

2020 period, so it is recommended for Bank Indonesia to maintain a stable Bank 

Indonesia Interest rates at a relatively low level in order to increase the Profitability 

of the Islamic Rural Banks. 

 

Abstrak 

 

         Dalam periode 2010-2020, Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah 

di Indonesia mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Faktor Eksternal terhadap Profitabilitas 

(Return on Asset, ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 

2010-2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder publikasi Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan.   Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian adalah : secara 

parsial Inflasi berpengaruh positif signifikan,  Kurs USD berpengaruh negatif 

signifikan,  Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif signifikan,  secara 

simultan Inflasi, Kurs USD, Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia  

2010-2020. Suku Bunga Bank Indonesia merupakan faktor eksternal yang 

paling berpengaruh terhadap ROA BPRS selama periode 2010-2020, maka 

bagi Bank Indonesia disarankan tetap menjaga kestabilan Suku Bunga Bank 

Indonesia pada tingkat yang relatif rendah agar dapat meningkatkan 

Profitabilitas BPRS. 
 

1.Latar belakang 

 

         Dalam periode 2010-2020, Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah 

di Indonesia mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun. Pada tahun 2010 
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ROA (Return on Asset) Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah di Indonesia adalah 3,49 

persen, kemudian menurun menjadi 2,67 persen pada tahun 2011, selanjutnya tahun 

2012 menurun lagi menjadi 2,64 persen, namun setelah itu meningkat menjadi 2,79 

persen pada tahun 2013. Tahun 2014, Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat  

Syariah menurun lagi menjadi 2,26 persen, kemudian menurun lagi menjadi 2,20 

persen pada tahun 2015. Dua tahun berikutnya meningkat lagi menjadi 2,27 persen 

pada tahun 2016 dan 2,55 persen pada tahun 2017. Tahun 2018 Return on Asset 

Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah menurun lagi menjadi 1,87 persen, kemudian 

meningkat menjadi 2,61 persen pada tahun 2019, dan pada tahun 2020 menurun lagi 

menjadi 2,01 persen.  

 

Sumber : OJK 

                  

        Tabel 1 mencantumkan beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh Faktor 

Eksternal atau Variabel Makro Ekonomi  terhadap Profitabilitas (Return on Asset , 

ROA) Bank Umum Syariah telah banyak dilakukan, antara lain dengan 

menggunakan variabel GDP, Inflasi, Kurs USD, Suku Bunga, Uang beredar, dan 

menunjukkan hasil yang bertentangan.  Namun untuk obyek penelitian Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah masih belum banyak dilakukan. 

         Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas yang menunjukkan 

perkembangan ROA (Return on Asset) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 

2010-2020 berfluktuasi dan berkecenderungan menurun serta masih terdapatnya 

perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh Faktor Eksternal  terhadap ROA, serta 

penelitian dengan obyek penelitian BPRS masih relatif belum banyak dilakukan, 

3.49 

2.67 2.64 2.79 
2.26 2.20 2.27 

2.55 

1.87 

2.61 

2.01 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Gambar 1 : ROA BPRS 2010-2020 
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maka penelitian ini akan diarahkan untuk mengetahui pengaruh Faktor Eksternal 

terhadap Profitabilitas (Return on Asset) Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah di 

Indonesia periode 2010-2020. 

 Tabel 1 : Penelitian terdahulu tentang Pengaruh Faktor Eksternal terhadap ROA 

No Nama (tahun) Faktor Eksternal  

INF USD BIR GDP JUB 

1 Hassan (2002)    +  

2 Bashir (2003)    +  

3 Haron (2004)   +  + 

4 Ghazali (2008) +   +  

5 Dwijayanthy (2009) - - 0   

6 Wahidudin (2012) +   +  

7 Medabesh (2012) 0  0   

8 Swandayani (2012) 0 + +  + 

9 Muda (2013) +   +  

10 Obeidat (2013)     + 

11 Gunnardottir (2013) +     

12 Hidayati (2014) + + 0   

13 Maulana (2015) 0 -    

14 Hadriche (2015) +     

15 Regehr (2016)    +  

16 Said (2016) +   +  

17 Islam (2016) +   -  

18 Nshimiyimana (2017) -   -  

19 Dewi (2018) + 0 -   

20 KH & Wahyuni (2018) 0   0  

21 Astuti (2019) 0 + 0   

22 Fatma (2019) - +    

23 Rosanti (2019) 0 + 0   

24 Saefudin (2019) 0 0 0   

25 Setiawan (2019) + -    

26 Arumningtyas (2020) 0     

27 Nadzifah (2020) - + 0 -  

28 Prasetyo (2020) 0 0 0   

29 Sari (2020) - 0    

30 Puteh (2021)  0    
Catatan : berpengaruh positif ( + ),  negatif ( - ), tidak berpengaruh ( 0 ), tidak diteliti (  ).   

               Setiawan (2019) menggunakan variabel dependen NPF. 
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2.Batasan Masalah 

        Penelitian tentang pengaruh Faktor Eksternal terhadap Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2010-2020  ini akan dibatasi pada 

hal-hal sebagai berikut : 

a.Data yang digunakan adalah data bulanan publikasi OJK 

b.Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan gabungan dari seluruh Bank 

   Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 

c.Faktor Eksternal dibatasi pada Inflasi, Kurs USD, Suku Bunga Bank Indonesia. 

d.Profitabilitas dibatasi pada Return on Asset (ROA) 

3.Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah :  

a.Bagaimanakah pengaruh parsial Inflasi terhadap Return on Asset (ROA)  

   Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020 ?  

b.Bagaimanakah pengaruh parsial Kurs USD terhadap Return on Asset (ROA) Bank 

   Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020 ?  

c. Bagaimanakah pengaruh parsial Suku Bunga Bank Indonesia terhadap Return on 

    Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020 ? 

d. Bagaimanakah pengaruh simultan Inflasi, Kurs USD, Suku Bunga Bank 

    Indonesia terhadap Return on Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di  

    Indonesia 2010-2020 ? 

4.Tujuan Penelitian 

a.Untuk mengetahui pengaruh parsial Inflasi terhadap Return on Asset (ROA) Bank  

   Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020  

b.Untuk mengetahui pengaruh parsial Kurs USD terhadap Return on Asset (ROA)  

   Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020. 

c.Untuk mengetahui pengaruh parsial Suku Bunga Bank Indonesia terhadap Return 

   on Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020. 
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d.Untuk mengetahui pengaruh simultan Inflasi, Kurs USD, Suku Bunga Bank  

   Indonesia terhadap Return on Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di  

   Indonesia 2010-2020. 

 5.Manfaat Penelitian 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, 

investor dan penelitian selanjutnya, 

a.Bagi Perusahaan : untuk evaluasi dan perencanaan Profitabilitas Bank  

   Pembiayaan Rakyat  Syariah    

b.Bagi Investor : untuk referensi dalam penilaian Profitabilitas dan 

   Kelayakan Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah    

c.Bagi penelitian selanjutnya : untuk referensi penelitian Profitabilitas Bank  

   Pembiayaan Rakyat  Syariah    

6.Penelitan Terdahulu Yang Relevan  

                     Penelitian tentang pengaruh Faktor Eksternal atau Variabel Makro 

Ekonomi  terhadap Profitabilitas (Return on Asset, ROA) Bank Umum Syariah 

positif terhadap kinerja Bank Umum Syariah. Peneliti yang menunjukkan hasil yang 

dilakukan, antara lain oleh Hassan (2002)
1
 , Bashir (2003) 

2
 ,   Ghazali (2008)

3
, 

Wahidudin (2012)
4
 ,  Muda (2013)

5
,  Regehr (2016)

6
, Said 

7
 (2016)  

                                                           
     

1
 M. Kabir Hassan and Abdel-Hameed M. Bashir,” Determinants of Islamic Banking 

Profitability”, diakses dari https://www.researchgate.net/publication/228846468 

     
2
 Abdel-Hameed M. Bashir,” Determinants of Profitability in Islamic Banks : Some 

evidence from the Middle East”, in Islamic Economic Studies , 11 no. 1, 2003, p. 31-56. 

     
3
 Melaty bt. Ghazali,” The Bank-specific and Macroeconomic determinants of Islamic 

Bank Profitability : some international evidence”, (tesis Faculty of Business and   

Accountancy University of Malaya November 2008), p.1-105. 

     
4
 Ahmed Nazri Wahidudin and Ulaganathan Subramanian and Pg. Abd. Mutalib Pg. 

Kamaluddin ,” Determinants of Profitability – A Comparative Analysis of Islamic Banks 

and Conventional Banks in Asean Countries”, in 2
nd

 International Conference on 

Accounting, Business and Economics MS Garden Hotel Kuantan Pahang Malaysia, 10-11
th
 

November 2012,p.1-9. Ahmed Nazri Wahidudin and Ulaganathan Subramanian and Pg Abd 

Mutalib Pg Kamaluddin,” Determinants of Profitability a Comparative Analysis of Islamic 

Banks and Conventional Banks in ASEAN Countries”, in  Journal of Engineering and 

Applied Sciences 12 no. 5, 2017, p.1245 – 1249. 

     
5
 Muhamad Muda and Amir Shaharuddin and Abdelhakim Embaya,” Comparative 

Analysis of Profitability Determinants of Domestic and Foreign Islamic Banks in Malaysia”, 

in International Journal of Economics and Financial Issues  3 no. 3, 2013, p. 559-569. 

https://www.researchgate.net/publication/228846468


7 
 

menyimpulkan bahwa kondisi ekonomi makro yang favorable atau pertumbuhan 

Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh berbeda adalah  Islam (2016)
8
 dan 

Nshimiyimana (2017)
9
serta Nadzifah

10
 (2020) menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif terhadap laba, sementara itu  K.H dan Wahyuni 

(2018)
11

  menyimpulkan bahwa GDP tidak berpengaruh terhadap ROA. 

          Hasil penelitian tentang pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Profitabilitas Bank 

Umum Syariah antara lain : Ghazali (2008)
12

 , Wahidudin (2012)
13

 , 

Gunnarsdóttir (2013)
14

, Muda (2013)
15

 , Hidayati 
16

(2014),  Hadriche (2015)
17

 , 

                                                                                                                                                     
     6 Kristen Regehr and Rajdeep Sengupta,” Has the Relationship between Bank Size and 

Profitability Changed ?”, in Economic Review Federal Reserve Bank of Kansas City, Second 

Quarter, 2016, p.49-72.  

      
7
 Muhammad Said dan Herni Ali, “An Analysis on the factors affecting profitability level 

of Sharia banking in Indonesia”, in Banks and Bank Systems 11 no. 3, 2016, p. 28-36. 

     
8
 Md. Shahidul Islam and Shin-Ichi Nishiyama,”  The Determinants of Bank 

Profitability: Dynamic Panel Evidence from South Asian Countries”, in  Journal of Applied 

Finance & Banking 6 no. 3, 2016, p.77-97. 

     
9
 Yves Claude Nshimiyimana and Mizeroyabadege Alyda Zubeda,” The Influence of 

Economic Factors on Profitability of Commercial Banks”, in International Journal of 

Management and Applied Science 3 no.1, Special Issue-2 January 2017, p.14-18. 
10Annafsun Nadzifah dan Jaka Sriyana,” Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, BI-rate, PDB dan 

Kinerja Internal Bank terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah dan Konvensional,”  

 Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia 6 no.1, Juni 2020, h. 79 – 87. 

     
11

 Suryakusuma K.H dan Asri Nur Wahyuni,” Dampak Makro Ekonomi dan Faktor 

Internal terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.”  JWEM STIE 

Mikroskil   8 no. 2 (Oktober 2018) : 173-182. 
     

12
 Melaty bt. Ghazali,” The Bank-Specific and Macroeconomic determinants of Islamic 

Bank Profitability : some international evidence ”, (tesis Faculty of Business and   

Accountancy University of Malaya November 2008), p.1-105. 

     
13

 Ahmed Nazri Wahidudin and Ulaganathan Subramanian and Pg. Abd. Mutalib Pg. 

Kamaluddin,” Determinants of Profitability – A Comparative Analysis of Islamic Banks and 

Conventional Banks in Asean Countries”, in 2
nd

 International Conference on Accounting, 

Business and Economics MS Garden Hotel Kuantan Pahang Malaysia, 10-11
th

 November 

2012, p.1-9. Ahmed Nazri Wahidudin and Ulaganathan Subramanian and Pg Abd Mutalib 

Pg Kamaluddin,” Determinants of Profitability a Comparative Analysis of Islamic Banks 

and Conventional Banks in ASEAN Countries”, in Journal of Engineering and Applied 

Sciences 12 no.5, 2017, p. 1245 – 1249. 

     
14

 Elísa Hrund Gunnarsdóttir &  Matylda Mostepan,”  Determinants of Banking 

Profitability : A Comparison of Islamic and Conventional Banks”,  (thesis Department of 

Economics & Department of Business Administration Lund University, 2013),p.1-56. 

     
15

 Muhamad Muda and Amir Shaharuddin and Abdelhakim Embaya,” Comparative 

Analysis of Profitability Determinants of Domestic and Foreign Islamic Banks in Malaysia”, 

in International Journal of Economics and Financial Issues  3 no. 3, 2013, p. 559-569. 
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Islam (2016)
18

 , Said 
19

 (2016), Dewi 
20

(2018)   menyimpulkan bahwa Inflasi 

berpengaruh positif terhadap laba bank, sementara itu hasil penelitian Medabesh 

(2012)
21

 ,          Swandayani
22

 (2012), Maulana
23

  (2015),  K.H dan Wahyuni 

(2018)
24

 , Astuti
25

 (2019), Rosanti
26

 (2019), Saefudin
27

 (2019), Arumingtyas 

28
(2020), Prasetyo

29
 (2020)    menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

                                                                                                                                                     
      

16
Amalia Nuril Hidayati,” Pengaruh Inflasi, Bi Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia,” An-Nisbah  1 no.1, Oktober 2014, h. 72-97. 

     
17

 Manel Hadriche,”  Banks Performance Determinants : Comparative Analysis between 

Conventional and Islamic Banks from GCC Countries”, in  International Journal of 

Economics and Finance 7 no. 9, 2015, p.169-177. 

     
18

 Md. Shahidul Islam and Shin-Ichi Nishiyama,”  The Determinants of Bank 

Profitability : Dynamic Panel Evidence from South Asian Countries”, in  Journal of Applied 

Finance & Banking 6 no. 3, 2016, p. 77-97. 

      
19

 Muhammad Said dan Herni Ali, “An Analysis on the factors affecting profitability 

level of Sharia banking in Indonesia”, in Banks and Bank Systems 11 no. 3, 2016, p. 28-36. 
20

Oktavia Rosana Dewi,” Pengaruh DPK, Inflasi, BI-Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2013-2017,” (Skripsi FEBI UIN Raden Intan 

Lampung, 2018), h. 

     
21

 Ali Medabesh,” The Determinants of Saudi Islamic Bank Profitability”, in Global 

Advanced Research Journal of Management and Business Studies 1 no.10, November 2012, 

p. 339-344. 
22

Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias,” Pengaruh Inflasi, Suku 

Bunga, Nilai Tukar Valas dan Jumlah Uang Beredar terhadap Profitabilitas pada Perbankan 

Syariah di Indonesia Periode 2005-2009,” Akrual 3 no.2, 2012, h. 147-166. 
23

 Muhamad Rafi Maulana, “ Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Capital Adequacy 

Ratio, BOPO terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah Periode 2010-2014,” (Skripsi 

FEB UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), h.  

     
24

 Suryakusuma K.H dan Asri Nur Wahyuni,” Dampak Makro Ekonomi dan Faktor 

Internal terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.”  JWEM STIE 

Mikroskil   8 no. 2 (Oktober 2018) : 173-182. 
25

Rahma Fitri Astuti,” Pengaruh CAR, Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga terhadap 

Profitabilitas Perbankan Konvensional : Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017,” (Skripsi FEB Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2019), h.68. 
26 Nofia Rosanti,” Analisis Pengaruh Kurs Rupiah, Inflasi, dan BI Rate terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2018,” (Skripsi FEBI IAIN 

Salatiga, 2019), h. 
27 Muchamat Saefudin,” Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs Rupiah terhadap Profitabilitas 

pada PT. BNI Syariah Periode 2013-2018,” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Purwokerto, 2019), h. 
28

Fida Arumingtyas, Lisdewi Muliati,” Analisis Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia,” artikel Universitas Muhammadiyah Tangerang, 

2020. 
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terhadap profitabilitas. Hasil penelitian Dwijayanthy
30

 (2009), Nshimiyimana 

(2017)
31

 , Fatma
32

 (2019), Nadzifah
33

 (2020), Sari 
34

(2020)    menyimpulkan 

Inflasi berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Suku Bunga terhadap Kinerja Bank Syariah ditunjukkan oleh 

Dwijayanthy
35

 (2009), Medabesh (2012)
36

 , Hidayati 
37

(2014), Astuti
38

 (2019), 

Rosanti
39

 (2019), Saefudin
40

 (2019), Nadzifah
41

 (2020), Prasetyo
42

 (2020)  

                                                                                                                                                     
29

Hazmi Azinudin Prasetyo,” Analisis Pengaruh NPF, Inflasi, Suku Bunga BI, dan Kurs 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2009-2018,” (Skripsi 

Twinning Program Fakultas Ekonomi dan Bisnis & Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2020), h. 
30

Febrina Dwijayanthy dan Prima Naomi,” Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai 

Tukar Mata Uang terhadap Profitabilitas Bank Periode 2003-2007,” Karisma 3 no.2, 2009, 

h. 87-98. 

     
31

 Yves Claude Nshimiyimana and Mizeroyabadege Alyda Zubeda,” The Influence of 

Economic Factors on Profitability of Commercial Banks”, in International Journal of 

Management and Applied Science 3 no.1, Special Issue-2 January 2017, p.14-18. 
32 Laila Fatma,” Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Mata Uang Asing terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia,” (Skripsi FEBI UIN Sumatera Utara Medan, 2019), h. 
33Annafsun Nadzifah dan Jaka Sriyana,” Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, BI-rate, PDB dan 

Kinerja Internal Bank terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah dan Konvensional,”  

 Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia 6 no.1, Juni 2020, h. 79 – 87. 
34

Mita Sari,” Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Nilai Tukar, dan Inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Periode 2014-2018,” (Skripsi FEBI UIN Raden Fatah Palembang, 

2020), h.  
35

Febrina Dwijayanthy dan Prima Naomi,” Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai 

Tukar Mata Uang terhadap Profitabilitas Bank Periode 2003-2007,” Karisma 3 no.2, 2009, 

h. 87-98. 

     
36

 Ali Medabesh,” The Determinants of Saudi Islamic Bank Profitability”, in Global 

Advanced Research Journal of Management and Business Studies 1 no.10, November 2012, 

p. 339-344. 
37

Amalia Nuril Hidayati,” Pengaruh Inflasi, Bi Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia,” An-Nisbah  1 no.1, Oktober 2014, h. 72-97. 
38

Rahma Fitri Astuti,” Pengaruh CAR, Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga terhadap 

Profitabilitas Perbankan Konvensional : Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017,” (Skripsi FEB Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2019), h.68. 
39 Nofia Rosanti,” Analisis Pengaruh Kurs Rupiah, Inflasi, dan BI Rate terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2018,” (Skripsi FEBI IAIN 

Salatiga, 2019), h. 
40 Muchamat Saefudin,” Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs Rupiah terhadap Profitabilitas 

pada PT. BNI Syariah Periode 2013-2018,” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Purwokerto, 2019), h. 
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menyimpulkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap kinerja Bank Umum 

Syariah , sedangkan Haron (2004)
43

 dan Swandayani
44

 (2012) menyimpulkan 

bahwa tingkat bunga  berpengaruh positif terhadap kinerja Bank Umum Syariah, 

sementara itu Dewi 
45

(2018) menyatakan bahwa Suku Bunga berpengaruh negative 

terhadap Kinerja Profitabilitas Bank Umum Syariah. 

             Faktor eksternal selain GDP, Inflasi, Suku Bunga adalah Uang Beredar. 

Menurut hasil penelitian  Haron (2004)
46

 ,  Swandayani
47

 (2012) , Obeidat 

(2013)
48

 pertumbuhan Uang Beredar berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Return on asset (ROA) Bank Umum Syariah.        

         Faktor eksternal Kurs USD berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas 

menurut hasil penelitian Dwijayanthy
49

 (2009) dan Maulana
50

 (2015). Hasil 

penelitian lainnya menyatakan bahwa Kurs USD berpengaruh positif terhadap 

                                                                                                                                                     
41Annafsun Nadzifah dan Jaka Sriyana,” Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, BI-rate, PDB dan 

Kinerja Internal Bank terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah dan Konvensional,”  

 Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia 6 no.1, Juni 2020, h. 79 – 87. 
42

Hazmi Azinudin Prasetyo,” Analisis Pengaruh NPF, Inflasi, Suku Bunga BI, dan Kurs 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2009-2018,” (Skripsi 

Twinning Program Fakultas Ekonomi dan Bisnis & Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2020), h. 

     
43

 Sudin Haron,” Determinants of Bank Profitability”,  in the Global Journal of Finance 
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sampel sejumlah 43 Bank Syariah dari 21 negara (Algeria, Bahamas, Bahrain, 

Bangladesh, Brunei Darussalam, Egypt, Gambia, Indonesia, Iran, Jordan, Kuwait, 

Lebanon, Malaysia, Mauritania, Qatar, Saudi Arabia, Sudan, Tunisia, United Arab 

Emirates, United Kingdom, Yemen)   menyimpulkan bahwa kondisi ekonomi 

makro yang favorable berpengaruh positif terhadap kinerja Bank Syariah periode 

1994-2001.  

       Variabel ekonomi makro pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) 

berpengaruh positif terhadap kinerja Bank Umum Syariah dinyatakan oleh beberapa 

peneliti antara lain : Hassan & Bashir (2002)
 64

 dengan menggunakan sampel 

sejumlah 43 Bank Syariah dari 21 negara (Algeria, Bahamas, Bahrain, Bangladesh, 

Brunei Darussalam, Egypt, Gambia, Indonesia, Iran, Jordan, Kuwait, Lebanon, 

Malaysia, Mauritania, Qatar, Saudi Arabia, Sudan, Tunisia, United Arab Emirates, 

United Kingdom, Yemen) periode 1994-2001. Kemudian Ghazali (2008)
65

 

menggunakan sampel 60 Bank Syariah pada 18 negara (Bahrain, Brunei, Egypt, 

Indonesia, Iran, Jordan, Kuwait, Lebanon, Malaysia, Pakistan, Qatar, Saudi Arabia, 

Sudan, Tunisia, Turkey, UEA, United Kingdom, Yemen) dalam periode 2002-2007. 

Wahidudin, Subramanian, Kamaluddin (2012)
66
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Malaysia) tahun 2004-2009. Muda, Shaharuddin, Embaya (2013)
67

 menggunakan 

sampel 17 Bank Syariah domestik dan asing yang beroperasi di Malaysia periode 

2007-2010. Regehr dan Sengupta (2016)
68

 menggunakan sampel Community & 

Regional Bank di Amerika Serikat periode 2001-2014.  Peneliti yang menunjukkan 

hasil yang berbeda adalah  Islam dan Nishiyama (2016)
69

 menggunakan sampel 

259 bank umum di negara Asia Selatan (Bangladesh, India, Nepal, Pakistan) 

periode 1997-2012 menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif terhadap laba. Demikian pula Nshimiyimana dan  Zubeda (2017)
70

 

menggunakan sampel bank umum di Rwanda tahun 2010-2015 menyimpulkan 

bahwa pertumbuhan GDP riil berkorelasi negatif dengan ROA. 

 Hasil penelitian tentang pengaruh inflasi terhadap kinerja Bank Umum 

Syariah antara lain : Ghazali (2008)
71

 menggunakan sampel 60 Bank Syariah pada 

18 negara (Bahrain, Brunei, Egypt, Indonesia, Iran, Jordan, Kuwait, Lebanon, 

Malaysia, Pakistan, Qatar, Saudi Arabia, Sudan, Tunisia, Turkey, UEA, United 

Kingdom, Yemen) dalam periode 2002-2007 menyimpulkan bahwa inflasi 

menentukan profitabilitas (diukur dengan Return on assets, Return on equity, Net 

non-interest margin) Bank Syariah. Wahidudin, Subramanian, Kamaluddin 

(2012)
72

 menggunakan sampel 16 Bank Islam yang berada di 3 negara (Brunei, 
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Singapura, Malaysia) periode tahun 2004-2009 menyimpulkan bahwa inflasi 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Syariah. Penelitian serupa 

menghasilkan pengaruh positif inflasi terhadap profitabilitas diukur dengan Return 

on Equity Bank Umum Syariah yaitu Gunnarsdóttir &  Mostepan (2013)
73

 

menggunakan data triwulanan tahun 2004 – 2012 terhadap 13 bank Syariah dari 8 

negara (Bahrain, Jordan, Kuwait, Pakistan, Qatar, Saudi Arabia, Turkey, United 

Arab Emirates). Muda, Shaharuddin, Embaya (2013)
74

 menggunakan sampel 17 

Bank Umum Syariah domestik dan asing yang beroperasi di Malaysia periode 2007-

2010 menunjukkan bahwa inflasi hanya berpengaruh terhadap Bank Umum Syariah 

Asing. Hadriche (2015)
75

 menggunakan sampel 46 Bank Islam di negara GCC 

periode 2005-2012 juga menunjukkan Inflasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

Bank Islam.  Islam dan Nishiyama (2016)
76

 menggunakan sampel 259 bank umum 

di negara Asia Selatan (Bangladesh, India, Nepal, Pakistan) periode 1997-2012 

menyimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh positif terhadap laba bank. 

Sementara itu hasil penelitian Medabesh (2012)
77

 menggunakan sampel bank di 

Saudi Arabia periode 1990-2008 menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  
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        Nshimiyimana dan  Zubeda (2017)
78

 menggunakan sampel bank umum di 

Rwanda periode tahun 2010-2015 menyimpulkan rata-rata tingkat inflasi tahunan 

berkorelasi negatif dengan Return on asset, Return on equity, Net Interest Margin.  

       Medabesh (2012)
79

 menggunakan sampel bank di Saudi periode 1990-2008 

menyimpulkan bahwa tingkat bunga tidak berpengaruh terhadap kinerja Bank 

Umum Syariah , sedangkan Haron (2004)
80

menyimpulkan bahwa tingkat bunga  

berpengaruh positif terhadap kinerja Bank Umum Syariah. Demikian juga dengan 

hasil penelitian Virawan (2017)
 81

  menyatakan bahwa BI-rate berpengaruh positif 

terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia periode Maret 2010 – Juni 

2016. 

        Menurut hasil penelitian Obeidat, El-Rimawi, Masa’deh, Maqableh, Al-

Jarrah (2013)
82

 menggunakan sampel Bank Umum Syariah di Jordan periode 

1997-2006 menyimpulkan bahwa Pertumbuhan uang beredar M2 berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas Return on asset (ROA) Bank Umum Syariah. 

Demikian pula dengan  hasil penelitian Haron (2004)
83

 menyimpulkan bahwa uang 

beredar berpengaruh positif terhadap kinerja Bank Umum Syariah. 

             Dwijayanthy
84

 (2009) menggunakan sampel Bank LQ-45 di Bursa Efek 

Indonesia periode Februari-Juli 2008, data triwulanan 2003-2007, metode regresi 
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linier berganda (pemilihan 2 model terbaik berbasis koefisien determinasi), 

menyimpulkan bahwa Inflasi dan Kurs USD periode sebelumnya berpengaruh 

negatif signifikan dan BI rate tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE) 

Bank. 

         Swandayani
85

 (2012) menggunakan sampel 21 Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah periode 2005-2009, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa 

Inflasi tidak berpengaruh, sedangkan Suku Bunga SBI, Kurs USD, Jumlah Uang 

Beredar berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 

         Hidayati 
86

(2014) menggunakan data bulanan sampel 11 Bank Umum Syariah 

dan 24 Unit Usaha Syariah periode 2009-2012, regresi linier berganda 

menyimpulkan bahwa BI rate tidak berpengaruh, sedangkan Inflasi , Kurs tengah 

USD,  berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah.      

         Maulana
87

 (2015) menggunakan data triwulanan Bank Syariah periode 2010-

2014, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa Inflasi dan CAR tidak 

berpengaruh, sedangkan BOPO , Kurs USD,  berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 

         Dewi 
88

(2018) menggunakan data bulanan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah periode Januari 2013-Desember 2017, regresi linier berganda 

menyimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh positif signifikan,  Kurs USD tidak 

berpengaruh, sedangkan DPK dan BI rate berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 
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         Astuti
89

 (2019) menggunakan sampel 26 Bank Umum Konvensional Publik 

periode 2013-2017, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa CAR, Kurs USD 

berpengaruh  positif signifikan, sedangkan Inflasi dan Suku Bunga tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Konvensional Publik. 

         Fatma
90

 (2019) menggunakan data bulanan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah periode 2013-2018, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa 

Inflasi berpengaruh negatif signifikan,  Kurs USD berpengaruh positif signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 

         Rosanti
91

 (2019) menggunakan data bulanan 14 Bank Umum Syariah periode 

Januari 2015-Maret 2018, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa Inflasi dan 

BI rate tidak berpengaruh ,  Kurs USD berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 

         Saefudin
92

 (2019) menggunakan data Bank BNI Syariah periode 2013-2018, 

regresi linier berganda menyimpulkan bahwa Inflasi, Kurs USD dan BI rate tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank BNI Syariah. 

         Setiawan
93

 (2019) menggunakan data  bulanan 11 Bank Umum Syariah 

periode 2014-2017 (44 observasi), regresi linier berganda menyimpulkan bahwa 

Inflasi berpengaruh positif signifikan ,  ROA, FDR, Kurs USD berpengaruh negatif 

signifikan terhadap NPF Bank Umum Syariah. 
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         Arumingtyas 
94

(2020) menggunakan data 6 Bank Umum Syariah Devisa 

(Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Muamalat, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Nasional Indonesia Syariah ) 

periode Januari 2016 - Mei 2019, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa 

Inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah. Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah devisa karena bank syariah tidak 

menggunakan system bunga dalam operasionalnya (seperti diketahui bahwa 

semakin tinggi inflasi maka suku bunga bank akan naik). 

         Nadzifah
95

 (2020) menggunakan Vector Error Correction Model (VECM), 

data bulanan Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional periode 2010-2018, 

menyimpulkan bahwa CAR, Inflasi, PDB berpengaruh negatif signifikan, BOPO, 

BI-rate tidak berpengaruh, LDR dan FDR, Kurs USD berpengaruh positif,  terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Syariah dan Bank Konvensional. 

         Prasetyo
96

 (2020) menggunakan model analisis Two Stage ECM Eagle 

Granger  terhadap data bulanan 14 Bank Umum Syariah periode 2009-2018, 

menyimpulkan bahwa dalam jangka pendek NPF, Inflasi, BI rate, Kurs USD tidak 

berpengaruh ,  dalam jangka panjang NPF dan Kurs USD berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 

         Sari 
97

(2020) menggunakan data bulanan 7 Bank Umum Syariah periode 

2014-2018, regresi data panel menyimpulkan bahwa Tingkat Bagi Hasil, Kurs USD 

tidak berpengaruh, Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. 
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Twinning Program Fakultas Ekonomi dan Bisnis & Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2020), h. 
97

Mita Sari,” Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Nilai Tukar, dan Inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Periode 2014-2018,” (Skripsi FEBI UIN Raden Fatah Palembang, 

2020), h.  
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         Puteh
98

 (2021) menggunakan data bulanan 9 Bank Umum Syariah periode 

2015-2019 (45 observasi), regresi linier berganda menyimpulkan bahwa Kurs USD, 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah, NPF  tidak berpengaruh terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. 

7. Kerangka Pemikiran 

 Gambar 2. Kerangka Pemikiran  

 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

Catatan : INF adalah Inflasi, USD adalah Kurs Dolar Amerika 

               BIR adalah Suku Bunga Bank Indonesia BI-rate 

               ROA adalah Return on Asset 

 

 

8.Metode Penelitian 

            Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif uji hipotesa (Hypothesis 

Testing). Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, berupa data bulanan 

ROA, Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, Kurs USD mulai Maret 2010 – 

Desember 2020. Sumber data adalah Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, 

www.ojk.go.id. Metode pengumpulan data adalah dokumentasi. Populasi penelitian 

terdiri dari seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Sampel 

penelitian merupakan sampel jenuh yaitu terdiri dari seluruh Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia, yaitu data publikasi Otoritas Jasa Keuangan berupa 

data agregatif atau gabungan dari seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan regresi linier berganda. 

        Model (persamaan regresi) yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 

ROA = a +  b1 INF +  b2 USD +  b3 BIR + e 

                                                           
98Anwar Puteh, Munardi, Taufiqquddin,” Faktor-Faktor yang mempengaruhi Return on 

Asset Perbankan Syariah di Indonesia,” el-Amwal 4 no.10, May-November 2021, h. 84-89.  

http://www.ojk.go.id/
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       Definisi operasional variabel yang digunakan adalah sebagaimana tercantum 

pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

 Variabel Definisi 

1 ROA Return on Asset Rasio Laba Bersih terhadap Aset 

2 INF Inflasi Kenaikan Indeks Harga Konsumen 

2 USD Kurs Dolar Amerika 

Serikat 

Nilai tukar satu Dolar Amerika Serikat 

terhadap Rupiah 

3 BIR BI rate Suku Bunga Acuan Bank Indonesia 

Sumber : OJK 

 

9.Hipotesa kerja dan hipotesa statistik. 

H0 : b1 = 0  INF secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA BPRS di Indonesia  

                  periode 2010-2020. 

H1 : b1  0  INF secara parsial berpengaruh terhadap ROA BPRS di Indonesia  

                  periode 2010-2020. 

H0 : b2 = 0  USD secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA BPRS di Indonesia  

                  periode 2010-2020. 

H2 : b2  0  USD secara parsial berpengaruh terhadap ROA BPRS di Indonesia  

                  periode 2010-2020. 

H0 : b3 = 0  BIR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA BPRS di Indonesia  

                  periode 2010-2020. 

H3 : b3  0  BIR secara parsial berpengaruh terhadap ROA BPRS di Indonesia  

                  periode 2010-2020. 

H0 : b4 = 0  INF, USD, BIR secara simultan tidak berpengaruh terhadap  

                  ROA BPRS di Indonesia periode 2010-2020. 

H5 : b4  0  INF, USD, BIR secara simultan berpengaruh terhadap ROA  

                  BPRS di Indonesia periode 2010-2020. 

 

10.Perkembangan Profitabilitas BPRS di Indonesia 2010-2020 
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         Profitabiitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang akan digunakan sebagai 

variabel terikat  dalam penelitian ini diukur dengan ROA (Return on Asset). Return 

on Asset adalah rasio antara Laba sebelum pajak dengan Aset rata-rata. ROA 

mengukur profitabilitas atau kemampuan Bank menghasilkan laba. Selama periode 

2010-2020 Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah menurun dari 3,49 

persen pada tahun  2010 menjadi 2,01 persen pada tahun  2020. Selama periode 

2010-2020, Return on Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah rata-rata 

adalah 2,54 persen, minimum ROA adalah 1,73 persen dan maksimum ROA adalah 

3,71 persen, deviasi standar ROA adalah 0,35 persen.  

 

Tabel 3 :  Return on Asset (ROA) BPRS di Indonesia, 2010-2020    (dalam %)          
Tahun  ROA  

2010 Akhir tahun 3,49 

2020 Akhir tahun 2,01 

 

2010-2020 

Rata-rata 2,54 

Deviasi Standar 0,35 

Minimum 1,73 

Maksimum 3,71 

Sumber : OJK 

          

          Pada periode 2010-2020,  Return on Asset (ROA) rata-rata BPRS adalah 2,54 

persen. Berdasarkan kriteria Otoritas Jasa Keuangan rata-rata ROA BPRS tergolong 

Sangat Sehat (ROA di atas 2 persen). Jumlah BPRS mengalami peningkatan dari 

tahun 2005 sebanyak 92 BPRS, kemudian pada tahun 2020 menjadi 163 BPRS. 

Perkembangan ROA BPRS selama periode 2015-2020  juga tergolong sangat sehat 

(ROA di atas 2,00) kecuali tahun 2018 turun menjadi 1,87.  

 

Tabel 4 Perkembangan Jumlah BPRS di Indonesia tahun 2005-2020 

Tahun BPRS Tahun BPRS Tahun BPRS Tahun BPRS 

2005 92 2009 138 2013 163 2017 167 

2006 105 2010 150 2014 163 2018 167 

2007 114 2011 155 2015 163 2019 164 

2008 131 2012 158 2016 166 2020 163 

Sumber       : OJK, Statistik Perbankan Syariah  

          

Tabel 5 : Return on Asset (ROA) BUS, UUS, BPRS di Indonesia, 2015-2020  

                   (dalam %) 
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Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BUS 0,49 0,63 0,63 1,28 1,73 1,40 

UUS 1,81 1,77 2,47 2,24 2,04 1,81 

BPRS 2,20 2,27 2,55 1,87 2,61 2,01 
Sumber : OJK 

Catatan : BUS singkatan Bank Umum Syariah, UUS singkatan Unit Usaha Syariah. 

 

          Kinerja ROA BPRS relatif lebih tinggi dibanding ROA Bank Umum Syariah 

maupun Unit Usaha Syariah, kecuali tahun 2018 relatif lebih rendah dari ROA Unit 

Usaha Syariah. 

 

11.Perkembangan Faktor Eksternal di Indonesia 2010-2020 

 

                 Selama periode tahun 2010-2020 , Tingkat inflasi (INF) di Indonesia 

menunjukkan kecenderungan menurun dari 6,96 persen (tahun   2010) menjadi 1,68 

persen (tahun  2020). Nilai tukar mata uang Dolar Amerika Serikat terhadap mata 

uang Rupiah (USD) juga cenderung meningkat dari 9.036 rupiah (tahun  2020) 

menjadi 14.175 rupiah (tahun  2020). Sementara itu tingkat bunga Bank Indonesia 

(BIR)
99

 cenderung menurun dari 6.50 persen (tahun  2010) menjadi 3.75 persen 

(tahun   2020). 

             

Tabel  6 :   Perkembangan Tingkat Inflasi, Kurs Dolar AS terhadap Rupiah,  

                  Tingkat Bunga Bank Indonesia (BI-rate), Periode  2010 – 2020  
 2010 2020 

Tingkat Inflasi (%, year on year) 6,96 1,68 

Kurs Dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah (Rp) 9.036 14.175 

Tingkat Bunga Bank Indonesia, BI-rate  (%) 6,50 3,75 

Sumber  : Bank Indonesia 

 

         Perkembangan Kurs Dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah selama periode 

2010-2010 menunjukkan perkembangan meningkat darai 9.036 rupiah per dolar 

Amerika Serikat menjadi 14.175 rupiah per dolar Amerika Serikat, artinya mata 

uang Rupiah mengalami depresiasi terhadap mata uang dolar Amerika Serikat 

sebesar  4,6 persen rata-rata per tahun. Sedangkan perkembangan tingkat suku 

                                                           
       

99
 Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan 

mengimplementasikan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate, yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016, menggantikan BI Rate.  
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bunga Bank Indonesia periode 2010-2020 cenderung menurun dari 6,50 persen 

tahun 2010 menjadi 3,75 persen pada tahun 2020. Perkembangan tingkat suku 

bunga Bank Indonesia cenderung menurun menunjukkan bahwa selama periode 

2010-2020  perekonomian Indonesia dalam situasi kebijakan moneter longgar untuk 

meningkatkan jumlah uang beredar. 

 

12.Pengaruh  Faktor Eksternal terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia 

 

         Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Profitabilitas (Return on Asset, ROA) 

BPRS periode 2010-2020, akan diestimasi dengan menggunakan data sekunder 

publikasi Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Data Faktor Ekonomi Makro 

yang digunakan sebagai variabel bebas adalah Tingkat Inflasi (INF), Kurs Dolar 

Amerika Serikat terhadap Rupiah (USD), Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 

(BIR). Variabel dependen adalah Kinerja Profitabilitas diukur dengan Return on 

Asset (ROA). Jumlah observasi setiap variabel penelitian adalah 130 observasi 

berupa data deret waktu (time series) bulanan mulai Maret 2010 hingga bulan 

Desember 2020. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Model yang digunakan adalah : 

 

Tabel 7 : Model Regresi Linier Berganda Pengaruh Faktor Eksternal  

               terhadap Kinerja ROA BPRS di Indonesia, 2010-2020 

 

ROA =  + 1 INF + 2 USD + 3 BIR +  

 

 
Catatan  :  

α         adalah konstanta 

         adalah koefisien regresi 

         adalah residual 

ROA  adalah Return on Asset (dalam persentase) 

INF     adalah Tingkat Inflasi (dalam persentase) 

USD   adalah Kurs Dolar Amerika Serikat (dalam Rupiah) 

BIR    adalah Tingkat Bunga Bank Indonesia (dalam persentase) 

 

Hipotesa kerja dan hipotesa statistik, 

 

1.H0 : 1 = 0  INF secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
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   H1 : 1  0  INF secara parsial berpengaruh terhadap ROA 

2.H0 : 2 = 0  USD secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 

   H2 : 2  0  USD secara parsial berpengaruh terhadap ROA 

3.H0 : 3 = 0  BIR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 

   H3 : 3  0  BIR secara parsial berpengaruh terhadap ROA 

4.H0 : 4 = 0 INF, USD, BIR secara simultan tidak berpengaruh terhadap ROA 

   H4 : 4  0  INF, USD, BIR secara simultan berpengaruh terhadap ROA 

 

         Berdasarkan data sekunder deret waktu bulanan (time series) Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah periode bulan Maret 2010 – Desember 2020 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran, serta hasil pengolahan data menggunakan 

IBM SPSS Statistics 26 yang meliputi uji asumsi klasik, uji t dan uji F (taraf 

signifikan 5 persen atau α = 0,05) dan Adjusted R
2
 dengan metode analisis regresi 

linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

 

 

Tabel 8 : Hasil Regresi Linier Berganda Pengaruh Faktor Eksternal  

               terhadap Kinerja ROA BPRS di Indonesia, 2010-2020 

 
ROA = +4,174** + 0,084 INF** – 0,00009** USD - 0,136** BIR + e 

 

F-stat           = 42,158** 

D-W            = 0,632 

Adjusted R
2
 = 0,489 

n                   = 130 

Sumber : Lampiran 

 

           Konstanta sebesar +4,174 adalah positif dan signifikan artinya jika ketiga 

variabel bebas Inflasi bisa diturunkan hingga sama dengan  nol persen, suku bunga 

acuan Bank Indonesia BI-rate sama dengan nol persen (Zero Interest Rate Policy), 

kurs dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah sama dengan nol Rupiah maka tingkat 

profitabilitas ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) bisa mencapai +4,174 

persen.  

          Koefisien regresi INF sebesar +0,084 adalah positif signifikan artinya secara 

parsial Inflasi di Indonesia berpengaruh positif (searah) terhadap Profitabilitas 

(Return on Asset, ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) periode 2010-
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2020. Jika Inflasi naik 1 (satu) persen maka ROA BPRS meningkat sebesar 0,084 

persen, jika inflasi turun 1 (satu) persen maka ROA BPRS menurun sebesar 0,084 

persen. 

          Koefisien regresi USD sebesar -0,00009 adalah negatif dan signifikan artinya 

secara parsial Kurs Dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah berpengaruh negatif 

(berlawanan arah) terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

periode 2010-2020. Jika kurs dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah meningkat 

sebesar 1 rupiah, maka ROA menurun sebesar 0,00009 persen atau jika kurs dolar 

AS naik 1.000 rupiah maka ROA BPRS akan turun 0,09 persen. Koefisien regresi 

Kurs dolar AS sangat kecil mendekati nol, maka artinya pengaruh Kurs USD 

terhadap ROA BPRS relatif kecil.  

       Koefisien regresi BIR sebesar -0,136 adalah negatif dan signifikan artinya 

secara parsial Suku Bunga acuan Bank Indonesia BI-rate (BIR) berpengaruh negatif 

(berlawanan arah) terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

periode 2010-2020. Jika suku bunga acuan Bank Indonesia BI-rate  meningkat 

sebesar 1 persen, maka ROA BPRS menurun sebesar 0,136 persen.  

          Berdasarkan model regresi, secara parsial faktor eksternal  yang paling 

berpengaruh  terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonesia periode 2010-2020 adalah suku bunga acuan Bank Indonesia BI-rate. 

Berdasarkan F-stat sebesar 42,158 dan signifikan, artinya secara simultan Inflasi, 

Kurs Dolar AS, Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh terhadap Profitabilitas 

ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2010-2020. Adjusted 

R
2
 = 0,489 artinya model regresi mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 48,9 

persen.  

 

          Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Tingkat Inflasi  (INF) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja ROA BPRS selama periode 2010-2020, adalah sejalan 

dengan hasil penelitian : Ghazali (2008)
100

 menggunakan sampel 60 Bank Syariah 

                                                           
     

100
 Melaty bt. Ghazali,” The Bank-Specific and Macroeconomic Determinants of Islamic 

Bank Profitability : some international evidence”, (Thesis Faculty of Business and 

Accountancy University of Malaya, November, 2008), p.1-105. 
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pada 18 negara (Bahrain, Brunei, Egypt, Indonesia, Iran, Jordan, Kuwait, Lebanon, 

Malaysia, Pakistan, Qatar, Saudi Arabia, Sudan, Tunisia, Turkey, UEA, United 

Kingdom, Yemen) dalam periode 2002-2007 menyimpulkan bahwa Inflasi 

menentukan profitabilitas (diukur dengan Return on assets, Return on equity, Net 

non-interest margin) Bank Syariah. Wahidudin (2012)
101

 menggunakan sampel 16 

Bank Islam yang berada di 3 negara (Brunei, Singapura, Malaysia) periode tahun 

2004-2009 menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Bank Syariah. Penelitian serupa menghasilkan pengaruh positif inflasi terhadap 

profitabilitas diukur dengan Return on Equity Bank Umum Syariah yaitu 

Gunnarsdóttir (2013)
102

 menggunakan data triwulanan tahun 2004 – 2012 terhadap 

13 bank Syariah dari 8 negara (Bahrain, Jordan, Kuwait, Pakistan, Qatar, Saudi 

Arabia, Turkey, United Arab Emirates). Muda (2013)
103

 menggunakan sampel 17 

Bank Umum Syariah domestik dan asing yang beroperasi di Malaysia periode 2007-

2010 menunjukkan bahwa inflasi hanya berpengaruh terhadap Bank Umum Syariah 

Asing. Hidayati
104

(2014) menggunakan data bulanan sampel 11 Bank Umum 

Syariah dan 24 Unit Usaha Syariah periode 2009-2012, regresi linier berganda 

menyimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah. Hadriche (2015)
105

 menggunakan sampel 46 Bank Islam di 

                                                           
     

101
 Ahmed Nazri Wahidudin and Ulaganathan Subramanian and Pg. Abd. Mutalib Pg. 

Kamaluddin ,” Determinants of Profitability – A Comparative Analysis of Islamic Banks 

and Conventional Banks in Asean Countries”, in  2
nd

 International Conference on 

Accounting Business and Economics ,10-11
th

 November 2012. Ahmed Nazri Wahidudin and 

Ulaganathan Subramanian and Pg Abd Mutalib Pg Kamaluddin,” Determinants of 

Profitability a Comparative Analysis of Islamic Banks and Conventional Banks in ASEAN 

Countries”, in  Journal of Engineering and Applied Sciences 12 no.5, 2017, p. 1245 – 1249. 

     
102

 Elísa Hrund Gunnarsdóttir and  Matylda Mostepan,”  Determinants of Banking 

Profitability : a Comparison of Islamic and Conventional Banks”, thesis School of 

Economics and Management Department of Economics & Department of Business 

Administration Lund University, 2013),p.1-56. 

     
103

 Muhamad Muda and Amir Shaharuddin and Abdelhakim Embaya,” Comparative 

Analysis of Profitability Determinants of Domestic and Foreign Islamic Banks in Malaysia”, 

in International Journal of Economics and Financial Issues  3 no. 3, 2013, p. 559-569. 
104

Amalia Nuril Hidayati,” Pengaruh Inflasi, Bi Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia,” An-Nisbah  1 no.1, Oktober 2014, h. 72-97. 

     
105

 Manel Hadriche,”  Banks Performance Determinants : Comparative Analysis between 

Conventional and Islamic Banks from GCC Countries”, in   International Journal of 

Economics and Finance  7 no. 9, 2015, p.169-177. 



27 
 

negara GCC periode 2005-2012 juga menunjukkan Inflasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja Bank Islam.  Islam (2016)
106

 menggunakan sampel 259 bank 

umum di negara Asia Selatan (Bangladesh, India, Nepal, Pakistan) periode 1997-

2012 menyimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh positif terhadap laba bank. Said 

(2016) menggunakan sampel Bank Umum Syariah periode 2011-2014 

menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas. Dewi 
107

(2018) 

menggunakan data bulanan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 

Januari 2013-Desember 2017, regresi linier berganda menyimpulkan bahwa Inflasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah. 

           Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Dwijayanthy
108

 

(2009), Nshimiyimana (2017)
109

 , Fatma
110

 (2019), Nadzifah
111

 (2020), Sari 

112
(2020)    menyimpulkan Inflasi berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. 

          Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan hasil penelitian hasil penelitian 

Medabesh (2012)
113

 , Swandayani
114

 (2012), Maulana
115

  (2015),  K.H dan 

                                                           

     
106

 Md. Shahidul Islam and Shin-Ichi Nishiyama,”  The Determinants of Bank 

Profitability : Dynamic Panel Evidence from South Asian Countries”, in  Journal of Applied 

Finance &   Banking 6 no. 3, 2016, p. 77-97. 
107

Oktavia Rosana Dewi,” Pengaruh DPK, Inflasi, BI-Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2013-2017,” (Skripsi FEBI UIN Raden Intan 

Lampung, 2018), h. 
108

Febrina Dwijayanthy dan Prima Naomi,” Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai 

Tukar Mata Uang terhadap Profitabilitas Bank Periode 2003-2007,” Karisma 3 no.2, 2009, 

h. 87-98. 

     
109

 Yves Claude Nshimiyimana and Mizeroyabadege Alyda Zubeda,” The Influence of 

Economic Factors on Profitability of Commercial Banks”, in International Journal of 

Management and Applied Science 3 no.1, Special Issue-2 January 2017, p.14-18. 
110 Laila Fatma,” Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Mata Uang Asing terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia,” (Skripsi FEBI UIN Sumatera Utara Medan, 2019), h. 
111Annafsun Nadzifah dan Jaka Sriyana,” Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, BI-rate, PDB dan 
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 Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia 6 no.1, Juni 2020, h. 79 – 87. 
112

Mita Sari,” Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Nilai Tukar, dan Inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Periode 2014-2018,” (Skripsi FEBI UIN Raden Fatah Palembang, 

2020), h.  
     

113
 Ali Medabesh,” The Determinants of Saudi Islamic Bank Profitability”, in Global 

Advanced Research Journal of Management and Business Studies 1 no.10, November 2012, 

p. 339-344. 
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Wahyuni (2018)
116

 , Astuti
117

 (2019), Rosanti
118

 (2019), Saefudin
119

 (2019), 

Arumingtyas 
120

(2020), Prasetyo
121

 (2020)    menunjukkan bahwa Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas.  

         Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Kurs Dolar Amerika Serikat 

terhadap Rupiah (USD) berpengaruh negatif terhadap Kinerja ROA BPRS adalah 

sejalan dengan hasil penelitian Dwijayanthy
122

 (2009) dan Maulana
123

 (2015). 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Swandayani
124

 (2012), 
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penelitian Dwijayanthy
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139

 (2019), Rosanti
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 (2019), Saefudin
141

 (2019), Nadzifah
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143
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b.Secara parsial Kurs USD berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset  

    (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 2010-2020. 

c.Secara parsial Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif signifikan  

   terhadap Return on Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia  

   2010-2020. 

d.Secara simultan Inflasi, Kurs USD, Suku Bunga Bank  

   Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) Bank  

   Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia  2010-2020. 

14.Saran 

          Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang menyatakan Suku 

Bunga Bank Indonesia merupakan faktor eksternal yang paling berpengaruh 

dan signifikan negatif terhadap ROA BPRS selama periode 2010-2020, 

maka bagi Bank Indonesia disarankan agar tetap menjaga kestabilan Suku 

Bunga Bank Indonesia pada tingkat yang rendah. Suku Bunga yang relatif 

rendah    diharapkan dapat meningkatkan Profitabilitas BPRS. 
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Lampiran 1 : ROA = f (INF, USD, BIR), n = 130 (2010.3-2020.12), k = 3.                     

a.Uji Normalitas 

Gambar Normal P- P Plot menunjukkan persebaran titik berada atau berimpit 

searah di sekitar garis diagonal, artinya residual data memiliki distribusi 

normal 

 
 

b.Uji Autokorelasi dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

Jumlah variable bebas ( k ) = 3 dan jumlah sampel ( n ) = 130  

maka dL =  1,661 dan dU = 1,758 (lihat table Durbin Watson  = 0,05). 

Durbin Watson hitung = 0,632 berada pada daerah Positive Autocorrelation 

artinya model regresi linier berganda mengandung autokorelasi positive 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .708
a
 .501 .489 .25456 .632 

a. Predictors: (Constant), BIR, USD, INF 

b. Dependent Variable: ROA 
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Positive 

Autocorrelation 

 No 

Autocorrelation 

 Negative 

Autocorrelation 

 0                         dL                 dU            2           4-dU          4-dL                       4 

        0,632        1,661            1,758                     2,242         2,339 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
c.Uji Multikolineritas dan Uji t 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 artinya tidak ada Multikolineritas atau korelasi antar variable bebas. 

Tolerance > 0,1 atau 10% artinya  tidak ada Multikolineritas atau korelasi antar variable bebas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.174 .216  19.338 .000   

INF .084 .020 .423 4.275 .000 .404 2.475 

USD -9.812E-5 .000 -.603 -8.518 .000 .791 1.264 

BIR -.136 .030 -.435 -4.609 .000 .444 2.252 

a. Dependent Variable: ROA 
 

 

d.Uji Heteroskedasitas 

Gambar scatterplot menunjukkan persebaran titik data berada di atas dan di 

bawah atau sekitar angka nol, namun tidak berpola , menyebar secara acak dan 

tidak berkumpul pada satu tempat artinya model regresi linier berganda bebas 

dari Heteroskedastisitas. 
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e.Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.196 3 2.732 42.158 .000
b
 

Residual 8.165 126 .065   

Total 16.361 129    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), BIR, USD, INF 
 

 

 

Lampiran 2 : ROA, BPRS 2010.3 – 2020.12 

 

ROA INF USD BIR 

2010.3 2.23 3.43 9161 6.50 

4 2.36 3.91 9057 6.50 

5 2.69 4.16 9226 6.50 

6 3.71 5.05 9128 6.50 

7 3.68 6.22 8997 6.50 

8 3.52 6.44 9086 6.50 

9 3.47 5.80 8969 6.50 

10 3.61 5.67 8973 6.50 

11 3.59 6.33 9058 6.50 

12 3.49 6.96 9036 6.50 

2011.1 2.83 7.02 9102 6.50 

2 2.84 6.84 8867 6.75 

3 2.71 6.65 8753 6.75 

4 2.65 6.16 8617 6.75 

5 2.73 5.98 8580 6.75 
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6 2.72 5.54 8640 6.75 

7 2.74 4.61 8551 6.75 

8 2.72 4.79 8621 6.75 

9 2.80 4.61 8867 6.75 

10 2.39 4.42 8879 6.50 

11 2.53 4.15 9216 6.00 

12 2.67 3.79 9113 6.00 

2012.1 2.65 3.65 9045 6.00 

2 2.70 3.56 9130 5.75 

3 2.73 3.97 9226 5.75 

4 2.66 4.50 9236 5.75 

5 2.59 4.45 9613 5.75 

6 2.74 4.53 9527 5.75 

7 2.67 4.56 9532 5.75 

8 2.57 4.58 9608 5.75 

9 2.58 4.31 9636 5.75 

10 2.82 4.61 9663 5.75 

11 2.76 4.32 9653 5.75 

12 2.64 4.30 9718 5.75 

2013.1 3.07 4.57 9746 5.75 

2 3.05 5.31 9715 5.75 

3 3.06 5.90 9768 5.75 

4 3.14 5.57 9771 5.75 

5 3.10 5.47 9851 5.75 

6 2.98 5.90 9979 6.00 

7 2.87 8.61 10329 6.50 

8 2.63 8.79 10979 6.50 

9 2.85 8.40 11671 7.25 

10 2.90 8.32 11290 7.25 

11 2.89 8.37 12037 7.50 

12 2.79 8.38 12250 7.50 

2014.1 2.78 8.22 12287 7.50 

2 2.81 7.25 11692 7.50 

3 2.71 7.32 11461 7.50 

4 2.56 7.25 11590 7.50 

5 2.47 7.32 11669 7.50 

6 2.77 6.70 12029 7.50 

7 2.45 4.53 11649 7.50 

8 2.49 3.99 11776 7.50 
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9 2.26 4.53 12273 7.50 

10 2.18 4.83 12142 7.50 

11 2.21 6.23 12257 7.50 

12 2.26 8.36 12502 7.75 

2015.1 2.31 6.96 12688 7.75 

2 2.23 6.29 12927 7.50 

3 2.07 6.38 13149 7.50 

4 2.19 6.79 13002 7.50 

5 2.17 7.15 13277 7.50 

6 2.30 7.26 13399 7.50 

7 2.28 7.26 13548 7.50 

8 2.34 7.18 14097 7.50 

9 2.22 6.83 14730 7.50 

10 2.20 6.25 13707 7.50 

11 2.15 4.89 13909 7.50 

12 2.20 3.35 13864 7.50 

2016.1 2.32 4.14 13915 7.25 

2 2.32 4.42 13462 7.00 

3 2.25 4.45 13342 6.75 

4 2.25 3.60 13270 6.75 

5 2.16 3.33 13683 6.75 

6 2.18 3.43 13246 6.50 

7 2.21 3.21 13159 6.50 

8 2.11 2.79 13367 5.25 

9 2.45 3.07 13063 5.00 

10 2.47 3.31 13116 4.75 

11 2.34 3.58 13631 4.75 

12 2.27 3.02 13503 4.75 

2017.1 2.33 3.49 13410 4.75 

2 2.31 3.83 13414 4.75 

3 2.29 3.61 13388 4.75 

4 2.30 4.17 13394 4.75 

5 2.28 4.33 13388 4.75 

6 2.24 4.37 13386 4.75 

7 2.50 3.88 13390 4.75 

8 2.51 3.82 13418 4.50 

9 2.56 3.72 13559 4.25 

10 2.49 3.58 13640 4.25 

11 2.51 3.30 13582 4.25 
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12 2.55 3.61 13616 4.25 

2018.1 2.50 3.25 13480 4.25 

2 2.52 3.18 13776 4.25 

3 2.38 3.40 13825 4.25 

4 2.36 3.41 13946 4.25 

5 2.32 3.23 14021 4.50 

6 2.41 3.12 14476 5.25 

7 2.27 3.18 14485 5.25 

8 2.27 3.20 14785 5.50 

9 2.30 2.88 15004 5.75 

10 2.26 3.16 15303 5.75 

11 1.73 3.23 14411 6.00 

12 1.87 3.13 14553 6.00 

2019.1 2.56 2.82 14142 6.00 

2 2.32 2.57 14132 6.00 

3 2.36 2.48 14315 6.00 

4 2.36 2.83 14286 6.00 

5 2.48 3.32 14457 6.00 

6 2.51 3.28 14212 6.00 

7 2.59 3.32 14096 5.75 

8 2.54 3.49 14308 5.50 

9 2.52 3.39 14245 5.25 

10 2.52 3.13 14078 5.00 

11 2.27 3.00 14172 5.00 

12 2.61 2.72 13970 5.00 

2020.1 2.23 2.68 13730 5.00 

2 2.70 2.98 14305 4.75 

3 2.73 2.96 16448 4.50 

4 2.62 2.67 15232 4.50 

5 2.56 2.19 14806 4.50 

6 2.22 1.96 14373 4.25 

7 2.39 1.54 14726 4.00 

8 2.45 1.32 14626 4.00 

9 2.56 1.42 14992 4.00 

10 2.39 1.44 14763 4.00 

11 2.30 1.59 14198 3.75 

12 2.01 1.68 14175 3.75 

Sumber : OJK 

Catatan : BPRS singkatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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               ROA singkatan Return on Asset (dalam persen) 

               INF singkatan Inflasi (dalam persen) 

               USD singkatan Kurs Dolar Amerika Serikat (dalam Rupiah) 

               BIR singkatan Suku Bunga Bank Indonesia (dalam persen) 


